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LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Pengujian White Box 

No 
Nama 

Algoritma 
Algoritma 

Kesesuaian 

Ya Tidak 

1 Grayscale Citra a. Citra yang diproses adalah citra 

RGB 

b. Mengubah citra RGB menjadi 

Grayscale menggunakan fitur 

BGR2GRAY pada OpenCV  

√  

2 Deteksi Area 

Wajah dengan 

Haar cascade 

a. Citra yang digunakan adalah citra 

RGB 

b. Citra RGB tersebut di ubah 

menjadi Grayscale 

c. Inisialisasi nilai Parameter 

minNeighbor = 6, minScale = 1,3 

d. Mengambil koordinat deteksi area  

e. Melakukan croping sesuai 

koordinat yang didapat 

f. Melakukan proses resize citra hasil 

croping menjadi 100x100 

√  

3 Deteksi area 

wajah dengan 

Skin detector 

a. Citra input berupa RGB 

b. Citra RGB di konversi ke dalam 

HSV 

c. Melakukan masking area kulit 

dengan batas bawah np.array ([0, 

40, 0], dtype = "uint8") dan batas 

atas np.array([25, 255, 255], dtype 

= "uint8") 

d. Citra input RGB juga di konversi 

ke dalam YCbCr 

e. Kemudian dilakukan masking area 

kulit dengan batas bawah np.array 

((0, 138, 67), dtype = "uint8") dan 

batas atas np.array((255, 173, 

133), dtype = "uint8") 

f. Menjumlahkan hasil masking HSV 

dengan YCbCr 

g. Membersihkan nois dengan operasi 

dilasi, erosi, dan melakukan global 

treholding 

h. Hasil morphology final dilakukan 

proses deteksi contour 

√  
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No 
Nama 

Algoritma 
Algoritma 

Kesesuaian 

Ya Tidak 

i. Melakukan seleksi kontur yakni 

kontur yang >= 250x250 pixel dan 

posisinya terdekat dengan sisi atas 

citra (terdekat dengan y=0). 

j. Cropping 

k. Resize citra  menjadi 100x100 pixel 

4 Deteksi area 

wajah dengan 

Metode 

Kombinasi 

a. Input citra RGB 

b. Deteksi wajah dengan Haar 

cascade 

c. Jika hasil deteksi lebih dari 1 , cek 

kembali dengan Haar cascade tiap 

areanya, lalu cek kembali apakah 

jumlah wajah terdeteksi berjumlah 

1 jika tidak hitung jarak terdekat 

kotak deteksi dengan titik tengah 

citra 

d. Jika hasil deteksi dengan haar yang 

pertama tidak menemukan area 

wajah, maka deteksi citra input 

dengan metode skin detection 

e. Ambil area wajah lalu resize 

dengan ukuran 100x100 

√  

5 Cropping a. Melakukan cropping sesuai dengan 

koordinat hasil deteksi objek  
√  

6 Resize Citra a. Menentukan ukuran dimensi piksel 

citra output 

b. Melakukan resize sesuai dengan 

ukuran dimensi piksel yang telah 

ditentukan 

√  

7 Ekstraksi Fitur  a. Melakukan perhitungan haar 

feature, dengan langkah: 

- Input citra grayscale 

- Padding citra input dengan nilai 

‘edge’ atau mengisi dengan 

nilai tetangga 

- Melakukan normalisasi citra 

input dengan rumus: 

𝑋𝑖𝑗 =
𝑋𝑖𝑗 −min (𝑋)

max(𝑋) − min (𝑋)
 

√  
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No 
Nama 

Algoritma 
Algoritma 

Kesesuaian 

Ya Tidak 

- Hasil normalisasi di lakukan 

proses konvolusi terhadap 4 

jenis fitur haar 

- Hasil fitur haar dengan rumus  
𝑓(𝑥) = 𝑠𝑢𝑚𝐵𝑙𝑎𝑐𝑘 𝑅𝑒𝑐𝑡𝑎𝑛𝑔𝑙𝑒 − 𝑆𝑢𝑚𝑊ℎ𝑖𝑡𝑒 𝑅𝑒𝑐𝑡𝑎𝑛𝑔𝑙𝑒 

Pada proses konvolusi 

kemudian dilakukan proses 

mean polling dengan nilai 

kernel 4x4. 

- Hasil tiap fiter haar di flatten() 

- Setiap hasil yang sudah di 

flatten() di concate atau di 

gabungkan menjadi satu vektor 

b. Melakukan perhitungan Histogram 

of Oriented Gradients (HOG) 

dengan langkah: 

- Melakukan normalisasi data 

pada citra I dengan rumus: 

𝐼𝑗𝑘 = √
𝐼𝑗𝑘

max(𝐼)
 

- Membentuk kembali nilai citra 

dengan derajat keabuan 0-255 

dengan rumus: 

𝐼 = 𝐼 × 255 

- Mencari nilai gradient citra 

yaitu gradient x atau gx dan 

gradient y atau gy dengan 

rumus: 

𝑔𝑟𝑎𝑑𝑖𝑒𝑛𝑡 𝑥 = 𝐼 ∗ 𝑔𝑥 

𝑔𝑟𝑎𝑑𝑖𝑒𝑛𝑡 𝑦 = 𝐼 ∗ 𝑔𝑦 

Dimana: 

𝑔𝑥 =  [
−1 0 1
−2 0 2
−1 0 1

] 

 𝑔𝑦 = [
−1 −2 −1
0 0 0
1 2 1

]  

- Mencari nilai gradient 

magnitude dan angle dari dua 

nilai (gradient x & gradient y), 

dengan rumus: 
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No 
Nama 

Algoritma 
Algoritma 

Kesesuaian 

Ya Tidak 

𝑔𝑟𝑎𝑑𝑖𝑒𝑛𝑡 𝑚𝑎𝑔𝑛𝑖𝑡𝑢𝑑𝑒
= 𝑎𝑏𝑠((𝑔𝑟𝑎𝑑𝑖𝑒𝑛𝑡 𝑥 ∗ 0.5)

+ (𝑔𝑟𝑎𝑑𝑖𝑒𝑛𝑡 𝑦 ∗ 0.5)) 
 

𝑎𝑛𝑔𝑙𝑒(𝐼)

= 𝑎𝑡𝑎𝑛2(𝑦(𝐼), 𝑥(𝐼)) 
 

- Mencari nilai orientasi tiap bin 

pada tiap cell  

8 Clustering 

dengan K-Means 

a. Pilih jumlah cluster k 

b. Inisialisasi ke pusat cluster 

c. Alokasikan semua data/objek ke 

cluster terdekat tahap ini perlu 

dilakukan perhitungan jarak tiap 

data untuk tiap pusat cluster. Jarak 

kedekatan antara satu data dengan 

suatu cluster tertentu akan 

menentukan data tersebut masuk 

dalam cluster mana. 

√  

9 Klasifikasi 

dengan KNN 

a. Inisialisasi vektor input yang akan 

digunakan 

b. Tentukan nilai parameter k yang 

akan digunakan 

c. Menghitung kuadrat jarak Euclid 

(query instance) masing-masing 

objek terhadap data training yang 

diberikan. 

d. Mengurutkan objek-objek tersebut 

ke dalam kelompok yang 

mempunyai jarak Euclid terkecil. 

e. Mengumpulkan kategori Y 

(Klasifikasi Nearest Neighbor 

berdasarkan nilai k) 

f. Dengan menggunakan kategori 

Nearest Neighbor yang paling 

mayoritas maka dapat 

diprediksikan kategori objek. 

√  

10 Klasifikasi 

dengan CNN 

a. Inisialisasi citra input dan label 

yang akan digunakan.  

b. Membentuk model 

c. Menentukan jumlah epoch 

√  
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No 
Nama 

Algoritma 
Algoritma 

Kesesuaian 

Ya Tidak 

d. Melakukan convolusi ekstraksi 

fitur pada citra input 

 

Lampiran 2. Pengujian Black Box 

No 
Komponen 

yang diuji 
Uraian/Skenario 

Keluaran yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Sesuai Tidak 

1 Halaman 

Utama / 

Home 

Menampilkan 

halaman utama/ 

halaman home 

Sistem dapat 

menampilkan 

Halaman Home  

√  

2 Halaman 

Login 

Menampilkan 

Haman Login dan 

mampu 

melakukan proses 

login 

Sistem dapat 

menampilkan halaman 

login 

Sistem dapat 

melakukan proses 

login 

√  

 Halaman 

Dashboard 

Menampilkan 

Halaman 

Dashboard tiap-

tiap jenis user 

Sistem dapat 

menampilkan halaman 

dashboard 

Sistem menampilkan 

data dashboard sesuai 

dengan jenis user yang 

sedang login 

√  

 Halaman 

Ruang 

Kelas Saya 

Memilih Menu 

“Detail” 

Sistem mampu 

menampilkan detail 

ruang kelas yang 

dimiliki mahasiswa 

√  

Memilih Menu 

“Absen” 

Sistem mampu 

menampilkan popup 

untuk mengisi 

password absensi dan 

mengalihkan ke 

halaman scan wajah 

√  

 Halaman 

Scan 

Absensi 

Menampilkan 

halaman scan 

wajah ketika 

berhasil 

- Mampu 

menampilkan 

halaman scan wajah 

- Mampu mengakses 

webcam perangkat 

√  
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menginput 

password absensi 

- Mampu mendeteksi 

wajah mahasiswa 

- Berhasil 

mengklasifikasi citra 

scan dan 

menampilkan 

hasilnya 

- Mampu mensubmit 

absensi setelah 

mengenali citra 

 Halaman 

Dashboard 

Mencari info 

mahasiswa 

- Sistem mampu 

menerima input 

citra 

- Sistem mampu 

melakukan 

klasifikasi data 

dari input citra 

- Sistem mampu 

menampilkan 

informasi 

mahasiswa dari 

citra inputan 

√  

3 Halaman 

Ruang kelas 

dosen 

Memilih Menu 

“Enroll 

Mahasiswa”  

Sistem dapat 

menampilkan pop up 

enroll mahasiswa 

Sistem dapat 

memasukan data 

mahasiswa ke dalam 

kelas  

√  

Memilih menu 

Detail 

Sistem dapat 

menampilkan detail 

ruang kelas 

√  

Memilih menu 

edit 

Sistem menampilkan 

pop up edit ruang 

kelas 

Sistem dapat 

melakukan proses edit 

kelas 

√  

Memilih aksi 

hapus 

Sistem dapat 

menampilkan pop up 

konfirmasi hapus 

√  



199 

 

 

Sistem dapat 

menghapus kelas 

3 Halaman 

Absensi 

pada User 

Dosen 

Memilih Menu 

“Tambah 

absensi” 

Sistem mampu 

menampilkan pop up 

form untuk menambah 

absensi 

√  

Memilih Menu 

Detail Absensi 

Sistem mampu 

menampilkan detail 

absensi 

√  

Memilih Menu 

edit Absensi 

Sistem mampu 

menampilkan pop up 

form edit absensi 

√  

Mengubah setatus 

absensi 

Sistem mampu 

menampilkan pop up 

konfirmasi perubahan 

setatus absensi 

Sistem mampu 

mengubah setatus 

absensi 

√  

Memilih menu 

hapus absensi 

Sistem mampu 

menampilkan pop up 

konfirmasi 

penghapusan absensi 

Sistem mampu 

menghapus data 

absensi 

√  
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Lampiran 3. Surat Pernyataan pengambilan sampel wajah 
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Lampiran 4. Dokumentasi Pengambilan Dataset 
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